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ABSTRAK

Desy Anggraini (19.1.01.05.0008): Analisis Kesulitan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel Menurut Teori
Pemahaman Skemp, Pendidikan Matematika, FIKS, Universitas Nusantara PGRI
Kediri, 2023

Kata kunci: Kesulitan, Pertidaksamaan, Pemahaman Skemp

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan terhadap objek
penelitian yaitu berupa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal Sistem
Pertidaksamaan Linear Dua Variabel, dimana setiap kemampuan siswa memiliki
kesulitan yang berbeda sehingga pada penelitian ini dibagi menjadi tiga kategori
dalam mencari letak kesulitan siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kesulitan siswa yang berkemampuan tinggi, berkemampuan
sedang, dan berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal Sistem
Pertidaksamaan Linear Dua Variabel menurut teori pemahaman Skemp.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan menggunakan jenis penelitian analisis deskriptif. Penelitian dilaksanakan
di SMAN 1 Kediri dengan subjek kelas X-3 yang diambil 6 sampel siswa dengan
kategori 2 berkemampuan tinggi, 2 berkemampuan sedang, dan 2 berkemampuan
rendah. Untuk teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data
menurut (Sugiyono 2014) yaitu data reduction (reduksi data), data display
(penyajian data), dan conclusion drawing/verification (menarik kesimpulan).
Sedangkan untuk menguji keabsahan data digunakan triangulasi teknik
pengumpulan data yaitu membandingkan hasil tes tulis dengan hasil wawancara.

Hasil dari penelitian ini adalah Siswa pada kategori kemampuan tinggi
dapat dikatakan tergolong ke dalam pemahaman relasional karena ia mampu
untuk menjelaskan apa yang sudah ia kerjakan. Untuk kesulitan yang dialami
siswa berkemampuan tinggi ini adalah pada indikator (Al) menyatakan ulang
konsep yang, dan pada indikator (E1) menyajikan konsep dalam bentuk
representasi. Selanjutnya siswa pada kategori kemampuan sedang dapat dikatakan
tergolong ke dalam pemahaman relasional, karena ia masih mampu untuk
menjelaskan apa yang sudah ia kerjakan. Untuk kesulitan yang dialami siswa
berkemampuan sedang adalah kesulitan pada indikator (Al) yaitu menyatakan
ulang konsep yang telah dipelajari, ia juga mengalami kesulitan pada indikator
(E1) menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika, dan kesulitan
pada indikator (G1) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.
Sedangkan siswa yang berkemampuan rendah tergolong ke dalam pemahaman
instrumental, karena kesulitan yang dialami siswa pada kemampuan rendah ini
termasuk kesulitan yang fatal, karena saat ditanyai mengenai jawabannya ia tidak
bisa menjelaskan. Siswa yang berkemampuan rendah memiliki kesulitan pada
semua indikator, mulai dari indikator (Al) yaitu menyatakan ulang konsep yang
telah dipelajari, sampai dengan indikator (G1) Mengembangkan syarat perlu dan
syarat cukup suatu konsep.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan suatu hal yang sering kali diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Banyak yang menganggap matematika adalah sesuatu
yang sulit dipelajari, namun sebenarnya hal tersebut tidaklah menjadi suatu
alasan untuk tidak mempelajarinya (Abdurrahman 2010). Matematika sangat
penting sekali bagi kehidupan sehari-hari, karena banyak sekali permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan dengan menggunakan
matematika. Sejatinya, matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam
kehidupannya, lalu pengalaman itu diproses, diolah secara analitis dengan
pemikiran di dalam struktur kognitif sehingga tercipta konsep-konsep
matematika yang gampang dimengerti oleh orang lain (Rahmah 2018).

Segala kesulitan dalam kehidupan yang memerlukan penyelesaian yang

akurat dan teliti tak dapat dihindari harus bergantung pada matematika (Ulfa
and Kartini 2021). Seperti yang diungkapkan Cockroft alasan perlunya

belajar matematika, yaitu: matematika perlu diajarkan kepada siswa karena
(1) selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, (2) semua bidang studi
memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, (3) merupakan sarana
komunikasi yang kuat, singkat dan padat, (4) dapat digunakan untuk
menyajikan informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan kemampuan

berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan, dan (6) memberikan



kepuasaan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang (Ulandari
2019).

Dalam belajar matematika pasti ada kesulitan yang dialami oleh siswa,
beberapa siswa mendapat nilai kurang baik yang artinya ada siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajarnya. Hal ini dikarenakan terdapat
perbedaan tingkat kemampuan dan pemahaman antar siswa sehingga
menuntut guru untuk lebih kreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran.
Siswa yang menghadapi kesulitan dalam belajar matematika sering Kkali
melakukan kesalahan dalam menghitung dan kesalahan dalam menyelesaikan
persoalan (Anditiasari 2020). Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu
kondisi dimana terdapat hambatan pada proses belajar sehingga pembelajaran
tidak mencapai hasil yang maksimal (Watulingas and Vita 2017). Oleh sebab
itu guru dituntut untuk lebih menguasai berbagai kompetensi dan kecakapan
dalam melaksanakan profesinya sebagai seorang guru agar tercapai hasil yang
optimal.

Peran guru bukan hanya untuk mengajarkan materi pembelajaran, guru
juga harus mengetahui kesulitan siswa. Artinya guru tidak hanya
menganalisis materi pembelajaran yang diajarkan saja, namun seorang guru
juga harus bisa menganalisis letak kesulitan-kesulitan siswa yang dialami saat
menerima pembelajaran yang disampaikan (Watulingas and Vita 2017). Maka
dari itu diperlukan adanya analisis kesulitan siswa supaya guru mendapatkan
acuan atau referensi untuk mengembangakn model pembelajaran yang lebih

baik dan kreatif.



Dalam teori belajarnya, Skemp memaparkan definisi tentang
pemahaman matematika yang mana diartikan sebagai kemampuan
mengkombinasikan antara simbol matematika dan ide matematika dalam
penalaran yang logis. Selanjutnya Skemp menjelaskan bahwa pemahaman itu
dibagi menjadi dua yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman relasional
(Skemp 1976). Pemahaman instrumental adalah kemampuan seseorang untuk
menerapkan dan menyelesaikan prosedur matematika tanpa mengetahui
prosedurnya ini dapat digunakan untuk memecahkan masalah (rules without
reason). Sedangkan pemahaman relasional, Skemp menggambarkannya
sebagai kemampuannya menerapkan dan menyelesaikan prosedur matematika
yang relevan untuk memecahkan masalah serta mengetahui mengapa
prosedur tersebut dapat digunakan (know what to do and why) (Sari 2021).

Skemp  menyimpulkan  bahwa  kemampuan siswa  dalam
menyelesaikan  persoalan matematika dapat dikategorikan sebagai
pemahaman relasional dan juga pemahaman instrumental dengan perbedaan
sebagai berikut:

1. Pemahaman relasional, jika siswa selain sudah dapat menentukan hasil
namun juga ia harus dapat menjelaskan mengapa hasilnya seperti itu.

2. Pemahaman instrumental jika siswa hanya dapat menentukan hasil, tetapi
tidak dapat menjelaskan mengapa hasilnya seperti itu.

Banyak sekali materi yang terdapat dalam matematika, salah satu topik
matematika yang menjadi hambatan siswa di tingkat sekolah menengah atas

(SLTA) adalah aljabar, topik aljabar yang siswa banyak mengalami kesulitan



adalah sistem persamaan linear dua variabel (Anggraini, Yohanie, and
Nurfahrudianto 2022). Mempelajari sistem pertidaksamaan linier dua variabel
dapat melatih siswa untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif. Menjelaskan konsep sistem pertidaksamaan linear dua variabel adalah
salah satu kompetensi inti berdasarkan kurikulum tingkat unit Pendidikan
SMA dan sederajat. Siswa harus mampu menggunakan konsep sistem
pertidaksamaan linier dua variabel, sebelum menyelesaikan masalah
matematika siswa perlu memahami tentang konsep sistem pertidaksamaan
linier dua variabel, penyelesaian masalah matematika juga mengacu pada
kemampuan dan keterampilan siswa.

Dari hasil observasi selama melaksanakan PLP | hingga PLP Il di
SMAN 1 Kediri, peneliti mendapati kelas X dengan Kurikulum Merdeka
yang masih kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal Sistem
Pertidaksamaan Linear Dua Variabel. Karena memang untuk Kurikulum
Merdeka ini banyak sekali capaian pembelajaran yang harus ditempuh siswa.
Dapat dikatakan terbilang banyak siswa yang masih kesulitan dalam
menyelesaikan soal tentang materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua
Variabel tersebut, terdapat beberapa jenis kesulitan yang dialami siswa yaitu
sesuai dengan kemampuannya. Jika dilihat dari kemampuan ada siswa yang
berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang dan berkemampuan rendah
memiliki kesulitan yang berbeda-beda. Kemampuan tersebut terlihat dari

hasil penilaian yang didapat selama pembelajaran.



Masalah utama dalam proses pembelajaran adalah siswa cenderung
menerima apa pun Yyang disampaikan oleh guru, diam dan enggan
mengemukakan pertanyaan atau pendapat (Sasmita 2019). Dalam menangani
soal-soal sistem pertidaksamaan linear dua variabel, siswa memiliki
kekurangan dalam pemahaman materi, siswa terburu-buru dan kurang hati-
hati dalam menyelesaikan soal-soal, serta tidak memahami konsep dan
prinsip materi sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Oleh karena itu,
saat diberikan tugas dan ulangan harian, siswa menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Oleh karena itu peneliti sangat
tertarik untuk mengambil penelitian ini, sebab peneliti ingin menganalisis
dimana letak kesulitan siswa pada materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua
Variabel menurut teori pemahaman Skemp, dengan mengambil sampel dari
berbagai kategori kemampuan yaitu kategori kemampuan tinggi, kemampuan
sedang dan kemampuan rendah.

Agar dapat mendukung permasalahan yang sedang dibahas, peneliti
berusaha melacak berbagai literatur dan penelitian terdahulu (penelitian
sebelumnya) yang masih relevan dengan masalah yang menjadi fokus
penelitian saat ini. Selain itu, hal yang menjadi syarat mutlak dalam
penelitian ilmiah adalah menolak tindakan plagiatisme atau menyalin
sepenuhnya hasil tulisan orang lain. Oleh karena itu, untuk memenuhi kode
etik dalam penelitian ilmiah, sangat penting untuk melakukan eksplorasi

terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan.



Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, peneliti menemukan
beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
Walaupun terdapat hubungan dalam pembahasan, penelitian ini masih
memiliki perbedaan yang signifikan dengan penelitian sebelumnya. Beberapa
penelitian sebelumnya yang disebutkan antara lain:

1. Defty Ulandari dengan judul “Analisis Kesulitan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel
berdasarkan Teori Pemahaman Skemp”. Fokus penelitian ini adalah a.
Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam mengerjakan soal matematika
sistem pertidaksamaan linier dua variabel berdasarkan teori pemahaman
Skemp, b. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan siswa
dalam mengerjakan soal matematika sistem pertidaksamaan linier dua
variabel berdasarkan teori pemahaman Skemp. Hasil dari penelitian ini
adalah Siswa melakukan kesulitan terbanyak pada indikator 3 dan pada
indikator 7. Hampir semua soal yang dikerjakan siswa tidak memenuhi
indikator 3 dan indikator 7. Siswa tidak dapat menyelesaikan soal cerita
dengan langkah penyelesaian secara sistematis .

2. Nurseila Sari dengan judul “Analisis Kesulitan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Bentuk Aljabar Berdasarkan Teori
Pemahaman Skemp pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 48 Makassar”.
Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang
dialami siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung bentuk aljabar

berdasarkan teori pemahaman Skemp. Hasil dari penelitian ini adalah



subjek pada kategori nilai rendah mengalami kesulitan pada indikator (A1)
menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, (B1) mengklasifikasikan
objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut, (E1) menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematika, (F1) mengaitkan berbagai konsep (internal dan
eksternal matematika) dan (G1) mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep. Adapun subjek pada kategori nilai tinggi hanya
mengalami kesulitan pada indikator (F1) mengaitkan berbagai konsep
(internal dan eksternal matematika) pada konsep bilangan pecahan.
3. Sasmita dengan judul “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal-Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel pada Kelas SMP Negeri
1 Bontomarannu”. Fokus penelitian ini adalah, 1) Untuk mengetahui
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada materi sistem
persamaan linear dua variabel kelas SMP Negeri 1 Bontomarannu. 2)
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal sistem persamaan linear dua variabel pada
siswa kelas SMP Negeri 1 Bontomarannu. Berdasarkan hasil penelitian
kesulitan yang dialami siswa adalah a. Kesulitan pada konsep, b. Kesulitan
pada prinsip, c. Kesulitan pada keterampilan.
Berdasarkan paparan diatas, dengan lebih memperhatikan pada tingkat
kesulitan siswa untuk menyelesaikan soal-soal sistem pertiaksamaan linear
dua variabel, dan dari masing-masing kemampuan siswa memiliki kesulitan

yang berbeda-beda. Maka dari itu, penulis bermaksud untuk melaksanakan



penelitian tentang “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel Menurut Teori
Pemahaman Skemp”. Pada penelitian ini, teori pemahaman Skemp adalah
teori pemahaman yang sesuai secara teoritis digunakan untuk menemukan
kesulitan siswa pada materi sistem pertidaksamaan linier dua variabel. Seperti
yang dinyatakan oleh Skemp, bahwa siswa yang memahami materi, mereka
akan dapat memecahkan masalah dan menjelaskan langkah-langkah untuk
menyelesaikannya sendiri. Namun jika siswa belum begitu paham dengan
materinya maka siswa tersebut hanya bisa menyelesaikan dan tidak bisa

menjelaskan langkah-langkahnya.

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana kesulitan siswa yang berkemampuan tinggi dalam
menyelesaikan soal Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel menurut
teori pemahaman Skemp?

2. Bagaimana kesulitan siswa yang berkemampuan sedang dalam
menyelesaikan soal Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel menurut
teori pemahaman Skemp?

3. Bagaimana kesulitan siswa yang berkemampuan rendah dalam
menyelesaikan soal Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel menurut

teori pemahaman Skemp?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan kesulitan siswa yang berkemampuan tinggi dalam
menyelesaikan soal Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel menurut
teori pemahaman Skemp.

Untuk mendeskripsikan kesulitan siswa yang berkemampuan sedang
dalam menyelesaikan soal Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel
menurut teori pemahaman Skemp.

Untuk mendeskripsikan kesulitan siswa yang berkemampuan rendah
dalam menyelesaikan soal Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

menurut teori pemahaman Skemp.

. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Adanya penelitian tentang ‘“Analisis Kesulitan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel
Menurut Teori Pemahaman Skemp” dapat memberikan pengetahuan
mengenai apa saja kesulitan yang dialami siswa saat menyelesaikan soal
Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel pada kategori siswa yang
kemampuan tinggi, siswa yang kemampuan sedang, dan siswa yang
kemampuan rendah. Selain itu dengan menggunakan Teori Pemahaman

Skemp maka akan lebih jelas lagi tepatnya kesulitan yang dialami siswa,
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karena terdapat indikator yang membagi beberapa bagian materi yang
cukup mudah dipahami.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Guru
Adanya penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan
dan pengetahuan guru mengenai kondisi siswa, guru juga dapat
memahami kesulitan apa saja yang dihadapi siswa ketika belajar.
Selain itu adanya penelitian ini dapat menjadikan gambaran guru
untuk menggunakan dan mengembangkan strategi atau model
pembelajaran yang tepat dan lebih efisien lagi, supaya siswa lebih
mudah untuk menerima materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua
Variabel saat kegiatan belajar mengajar di sekolah.
b. Bagi Siswa
Adanya penelitian ini dapat memberikan kegunaan untuk
mengetahui dimana letak kesulitan siswa menurut teori pemahaman
Skemp mengenai materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel,
dimana nantinya siswa dapat meningkatkan belajar mereka tepatnya
pada kesulitan yang terlihat
c. Bagi Peneliti
Adanya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada
peneliti mengenai penelitian yang akan dilaksanakan, dan diharapkan
peneliti dapat berkontribusi secara maksimal dalam penyusunan

proposal selanjutnya. Selain itu peneliti juga dapat meningkatkan



11

kesiapan diri untuk menjadi guru dan diharapkan nantinya dapat
membuat suatu pembelajaran yang aktif, kreatif dan efektif di

sekolah.
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